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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN VIDEO DOKUMENTER IPA TERPADU  

BERBASIS LOCAL CONTENT BATIK YOGYAKARTA UNTUK SMP/MTs 

KELAS VII 

 

Oleh: 

Lystia Rosmita Rahmawati 

09670034 

 

 

Penelitian pengembangan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII merupakan Research and 

Development (R & D). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

proses dan produk serta mengetahui kualitas video dokumenter IPA Terpadu 

berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII. 

. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan model prosedural deskriptif. 

Model ini menggunakan lima tahap pelaksanaan strategi sebagaimana yang 

tertuang dalam siklus penelitian dan pengembangan Borg and Gall (2010). 

Tahapan-tahapan tersebut meliputi; (1) tahap penelitian dan pengumpulan data; 

(2) tahap perencanaan; (3) tahap pengembangan; (4) tahap uji coba awal; dan (5) 

tahap revisi produk. Produk video dokumenter berbasis local content batik 

Yogyakarta ini ditinjau oleh dosen pembimbing, dosen ahli yang terdiri dari dosen 

ahli materi dan ahli media, serta lima orang peer reviewer. Kualitas video dinilai 

oleh tiga guru IPA serta direspon oleh 22 peserta didik SMP N 3 Sewon, SMP N  

4 Sewon.  Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian skala lima berisi 10 

aspek untuk mengetahui kualitas produk dan lembar respon skala dua berisi lima 

aspek untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk. Hasil penilaian dan 

respon berupa data kuantitatif, kemudian dianalisis dengan pedoman kriteria 

kategori penilaian ideal dan persentase keidealan untuk menentukan kualitas 

media pembelajaran video dokumenter berbasis local content batik.  

 Karakteristik produk video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content 

batik untuk SMP/MTs Kelas VII yang dikembangkan antara lain ukuran file 

sebesar 2,28 Giga Byte, berdurasi 15 menit 46 detik, Video total bitrate sebesar 

20697kbps dan audio bitrate sebesar 1536kbps dimuat dalam bentuk kepingan 

DVD format file *.mp4. Pengisi suara (dubber) adalah peneliti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari hasil penelitian menurut tiga guru IPA memperoleh skor 

98,33 dengan persentase keidealan sebesar 89,39% atau dengan kategori sangat 

baik (SB), sedangkan respon siswa terhadap media pembelajaran video 

dokumenter IPA Terpadu mendapatkan skor 13,81 dengan persentase keidealan 

sebesar 92,06%. 

 

Kata kunci: pengembangan, video, IPA terpadu, local content.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multietnik dan 

multikultural. Indonesia menekuni bidang batik dan tenun. Batik 

berkembang di Jawa dan mengalami perluasan ke pulau Sumatera hingga 

Kalimantan (Sadilah, 2009: 654). 

Sebenarnya pekerjaan membatik saat ini kurang diminati lagi oleh 

masyarakat terutama oleh generasi muda meskipun banyak tenaga kerja 

yang menganggur (Samsi, 2011: 13). Shahputra mengatakan bahwa kondisi 

batik saat ini sebenarnya sangat menyedihkan. Di wilayah Jawa Timur saja, 

hanya ada lima wilayah pengrajin batik. Ditambah tidak ada wadah yang 

menyatukan mereka, sehingga perkembanganya sangat lambat dan mereka 

sulit untuk menemukan pasar
1
. 

Eksistensi batik saat ini mendapatkan ancaman oleh produk tekstil 

yang bercorak batik dengan harga murah. Produk ini membanjiri sentra 

tekstil dan menguasai pasar. Masyarakat awam banyak yang tidak tahu atau 

tidak bisa membedakan antara batik tulis, cap, dan printing. Tekstil 

bercorak batik tersebut memang cepat merebut pasar karena harganya lebih 

murah daripada batik tulis atau cap, juga warnanya lebih menarik 

(Sumintarsih, 2009: 690). Nia Dinata mengatakan bahwa penggunaan 

                                                           
1

Disampaikan oleh ketua Asosisasi Produsen dan Exportir Handicraft Indonesia dalam 

http//digilib.its.ac.id diakses pada 14/12/12 11:48 WIB. 
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pakaian batik terkadang sekedar menjadi pakaian ceremonial belaka tanpa 

ada kecintaan akan budaya Indonesia
2
. 

Pemerintah dan masyarakatyang telah sadar akan hal inimulai 

menggalakan upaya pelestarian budaya batik. Upaya pelestarian budaya 

juga perlu dilakukan oleh kalangan akademik, khususnya bagi peserta 

didik. Peserta didik diarahkan untuk ikut serta dalam partisipasi kegiatan 

pengembangan budaya lokal. Pemerintah mendukung upaya pelestarian 

budaya ini dengan memasukkan program local content ke dalam standar isi. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan pasal 36 ayat (3) (Muslich, 2007: 2) menyatakan bahwa: 

Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan:peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak 

mulia; peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; 

keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan 

daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; Perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni; agama; dinamika perkembangan 

global; dan persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 

 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 37 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum dasar dan 

menengah wajib memuat ilmu pengetahuan alam, seni dan budaya, serta 

muatan lokal. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 14 ayat (1) disebutkan bahwa Kurikulum untuk 

SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 

pendidikan berbasis keunggulan lokal. 

                                                           
2
Nia Dinata adalah produser Film Dokumenter Batik Our Love Story, 2011, diunduh pada 13/01/13 

11:47 WIB 
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Keunggulanlokal merupakan kegiatan untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 

keunggulan daerah. Potensi lokal di setiap wilayah berbeda sesuai 

karakteristiknya masing-masing. Sebagai contoh salah satu potensi lokal 

batik di kabupaten Bantul Yogyakarta yaitu batik. Batik merupakan salah 

satu komoditas unggulan sektor seni dan budaya di wilayah tersebut.  

Berdasarkan studi awal mengenai pembelajaran di kabupaten 

Bantul menunjukkan kebudayaan batik sebagai potensi unggulan daerah ini 

sudah dimasukkan ke dalam kurikulum
3

. Meskipun sudah diterapkan, 

dalam pelaksanaannya tidak semua peserta didik mendapatkan pengetahuan 

tersebut dan kegiatan membatik sekadar kegiatan ekstrakurikuler semata 

tanpa ada pemahaman nilai-nilai teknologi, ilmu pengetahuan (sains), atau 

penanaman nilai budaya. Melaui kegiatan membatik, peserta didik dapat 

menelaah materi pelajaran IPA Terpadu. Ada cukup beberapa materi IPA 

Terpadu yang sangat mungkin dimasuki dalam kegiatan membatik. Materi 

tersebut antara lain:nama unsur dan rumus kimia; peran kalor dalam 

kehidupan sehari-hari; serta aplikasi peran manusia dalam pengelolaan 

lingkungan. Inilah yang dimaksud dengan pembelajaran IPA Terpadu 

berbasis local content.  

Pembelajaran IPA Terpadu berbasis local contentini dapat dilakukan 

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik. Media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Media 
                                                           
3
Studi awal dilakukan melalui wawancara dengan beberapa pendidik kelasVII SMP N 3 Kasihan 

Bantul (Dra.Erna Fitriani), Pendidik SMP N 3 Sewon, Bantul (Tyas Setyowati, S.P) dan pendidik 

SMP N 4 Sewon, Bantul (Riyanti, S.Pd) pada 30 Oktober-15 November 2012. 
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pembelajaran perlu dikembangkan karena fungsi-fungsi yang diberikannya 

sangat membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran dan materi 

pembelajaran juga perlu diberi perhatian khusus. Tidak semua materi 

diberikan secara detail oleh guru kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Padahal tidak sedikit peserta didik yang ingin mengetahui 

lebih dalam tentang materi  tertentu, terlebih materi tersebut berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Samsi (2011: 12) berpendapat apabila seni 

kriya batik yang meliputi peralatan, proses, bahan, serta pewarnaan 

diberikan sebagai teori bagi para siswa dan dipraktikkan maka akan 

menghasilkan pengalaman pribadi yang sangat mengagumkan jika dapat 

direalisasikan. 

Video dokumenter IPATerpadu berbasis local content batik 

Yogyakartauntuk SMP/MTs kelas VII merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berisi materi disertai gambar bergerak dipadukan suara 

(audio)yang dirancang secara menarik dan sistematis tanpa mengurangi 

standar capaian kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan video dokumenter dapat meningkatkan 

minat belajar dan rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari IPA 

Terpadu sekaligus meningkatkan kecintaan akan budaya Indonesia.  

Selama ini video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content 

batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII belum pernah dikembangkan 

sebagai salah satu media pembelajaran IPA Terpadu untuk menunjang 
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pembelajaran
4
. Hal ini dikarenakan keterbatasan guru yang belum memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengembangkan media berupa video. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti mencoba 

mengembangkan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content 

batik Yogyakarta untuk kelas VII SMP/MTs agar dapat menjadi salah satu 

media pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas 

VII hasil pengembangan ini? 

2. Bagaimana kualitas video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII menurut tiga guru 

IPA? 

C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui karakteristik proses dan produk video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas 

VII. 

                                                           
4
Setelah melakukan wawancara dengan pendidik di SMP 4 Sewon, Bangunjiwo, Bantul 
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2. Mengetahui kualitas video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII menurut tiga guru 

IPA. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Ukuran file sebesar 2,28 Giga Byte, berdurasi 15 menit 46 detik, Video 

total bitrate 20697 kbps dan audio bitrate 1536 kbps. 

b. Software yang digunakan untuk mengedit video adalah Adobe 

Premiere Pro®CS3. Gambar dishooting menggunakan alat perekam 

gambar handycamdan pengisi suara (dubber) adalah peneliti.  

c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar serta kompetensi dasar 

terpadu yang digunakan dalam video dokumenter IPA Terpadu 

berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII ini 

mengacu pada standar kompetensi yang terdapat pada Standar Isi (SI) 

tahun 2006. 

d. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan video 

dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

untuk SMP/MTskelas VII ini adalah KTSP.  

e. Video dokumenter terdiri dari tiga bagian yaitu: 

a. Bagian pendahuluan; terdiri dari kata motivasi, apersepsi, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan kompetensi dasar terpadu. 
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b. Bagian isi;terdiri dari kegiatan belajar peserta didik yang berbasis 

pada local content batik Yogyakarta antara lain (1) nama unsur dan 

rumus kimia, (2) peran kalor dalam kehidupan sehari-hari, dan (3) 

peran manusia dalam pengelolaan lingkungan.  

c. Bagian Penutup; berisi rangkuman materi IPA Terpadu yang telah 

dijabarkan sebelumnya, soal uji kompetensi beserta kunci jawaban. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan video dokumenter IPA Terpadu 

berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII ini 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru pembelajaran IPA sebagai media pembelajaran atau sumber 

belajar IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk 

membantu menunjang proses pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru pembelajaran seni dan budaya sebagai sumber belajar 

alternatif untuk membantu menunjang proses pembelajaran seni dan 

budaya. 

3. Bagi peserta didik untuk meningkatkan motivasi dan menambah 

kecintaan terhadap budaya Indonesia. 

4. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan informasi 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

5. Bagi institusi pendidikan dan budaya, diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peningkatan dan perbaikan kualitas pendidikan dan budaya. 

6. Bagi masyarakat umum, sebagai media pelestarian budaya. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi penelitian pengembangan video dokumenter IPA Terpadu 

berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan telah diimplementasikan di SMP 

dan MTs. 

2. Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

untuk SMP/MTs kelas VII sampai saat ini belum dikembangkan. 

3. Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaranatau sumber 

belajar IPA Terpadu yang berbasis local contentbatik Yogyakarta. 

Batasan pengembangan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII ini adalah: 

1. Uji validasi video dokumenter ini hanya dilakukan oleh tiga orang guru 

SMP di Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

2. Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

untuk SMP/MTs kelas VII ini tidak diimplementasikan di kelas. 

3. Pada tahap penyebarluasan ini tidak dilaksanakan, karena merupakan 

tahap uji lapangan secara luas. 
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G. Definisi Istilah 

Dalam mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka 

diperlukan definisi istilah sebagai berikut. 

1. Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407). Produk penelitian 

pengembangan yang dihasilkan berupa produk video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content batik Yogyakartauntuk SMP/MTs kelas 

VII. 

2. Video dokumenter adalah media untuk menghasilkan dokumen visual 

tentang suatu kejadian tertentu. Video dokumenter berupa rekaman 

pengamatan, pendapat atau informasi, yang diungkapkan oleh saksi 

mata, pakar, dan sumber lain yang berhubungan dengan subyek 

dokumenter (Moana: 2011). 

3. Local Content adalah suatu keragaman potensi daerah, karakteristik 

daerah, kebutuhan daerah yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat tertentu (Muslich, 2007:17). 

4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu didefinisikan sebagai 

pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan 

eksperimen, pengamatan, dan dedukasi untuk menghasilkan suatu 

penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya (Trianto, 2011: 

151) 
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5. Adobe Premiere® adalah program untuk membuat film digital di dalam 

komputer desktop. Untuk menjalankan dan menggunakan Adobe 

Premiere® dengan baik dibutuhkan peralatan dan hardware sebagai 

berikut (Wahana, 1997: 4) 

a. Microprocessor Intel 80386, 80486. Direkomendasikan menggunakan 

Processor Pentium atau yang lebih cepat lagi. 

b. RAM yang dibutuhkan minimal 10 MB danMonitor VGA dengan 

display adapter VGA yang kompatibel dengan 256 color atau lebih. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII 

dengan karakteristik sebagai berikut. 

a. Karakteristik Proses 

Menggunakan model pengembangan prosedural bersifat deskriptif 

meliputi; (1) tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu analisis 

kebutuhan, dan studi literatur; (2) tahap perencanaan, yaitu 

perumusan indikator pencapaian kompetensi, perumusan prosedur 

kerja, perencanaan isi dan alur tayangan video, dan perencanaan 

subjek uji coba serta instrument; (3) tahap pengembangan produk 

awal yaitu pembuatan naskah materi, pengambilan gambar dan 

proses pengeditan, pembuatan instrumen penilaian, dan uji coba di 

atas meja; (4) tahap uji coba awal; serta (5) tahap revisi produk. 

b.   Video dokumenter IPA Terpadu ini memiliki karakteristik produk, 

antara lain; (1) berisi 3 materi pokok yaitu a) unsur, senyawa, dan 

campuran, b) peran kalor dalam kehidupan sehari-hari, dan c) peran 

manusia dalam melestarikan lingkungan; (2) memuat gambar 

bergerak dan gambar diam yang dikombinasikan dengan suara 
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audio; (3) Ukuran file sebesar 2,28 Giga Byte, berdurasi 15 menit 

46 detik, Video total bitrate 20697kbps dan audio bitrate 

1536kbps. Software yang digunakan untuk mengedit video adalah 

Adobe Premiere Pro® CS3. Gambar dishooting menggunakan alat 

perekam gambar handycam dan pengisi suara (dubber) adalah 

peneliti.  

2.  Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII yang telah 

dikembangkan, dinilai kualitasnya oleh 3 guru IPA dan direspon oleh 

22 peserta didik. Berdasarkan penilaian 3 guru IPA SMP/MTs di 

Sewon, Bantul video dokumenter yang dikembangkan memiliki 

kualitas Sangat Baik (SB) dengan skor rata-rata 98,33 dari skor ideal 

110 dan persentase keidealan sebesar 89,39%. Respon dari peserta 

didik sebesar 92,06% memberikan respon positif dengan skor yang 

diperoleh 13,81 dari skor ideal 15.  

B. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian pengembangan ini antara lain: 

1. Materi kelas VII yang dapat divisualisasikan ke dalam video 

dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

untuk SMP/MTs Kelas VII antara lain, nama unsur dan rumus kimia, 

peran kalor dalam kehidupan sehari-hari, serta aplikasi peran manusia 

dalam pengelolaan lingkungan. 
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2. Produk hasil pengembangan ini dinilai kepada 3 guru IPA SMP dan 

direspon oleh 22 peserta didik kelas VII di dua sekolah yang ada di 

Bantul.  

C. Saran Pemanfaatan, Disemninasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan  

Pada proses pembelajaran, video tersebut dapat digunakan 

dalam ujicoba secara luas.  

2. Diseminasi 

Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII yang telah dikembangkan tidak 

diseminasikan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Video dokumenter IPA Terpadu ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta 

didik. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan materi 

pokok berbeda, sehingga harapannya akan ada produk-produk baru 

yang sejenis bahkan jauh lebih baik lagi sehingga mampu memberikan 

inovasi atau pembaharuan dalam dunia pendidikan secara 

berkesinambungan. 
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LAMPIRAN I 

 

 

1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

2. Rekonstruksi Standar Isi 

3. Silabus Pembelajaran IPA Terpadu 
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Kelas  VII,  Semester  1 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1.  Memahami prosedur ilmiah untuk 

mempelajari benda-benda alam 

dengan menggunakan peralatan 

1.1 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya  

1.2 Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya 

1.3 Melakukan pengukuran dasar secara teliti dengan menggunakan alat ukur yang 

sesuai dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

 

2.  Memahami klasifikasi zat 2.1  Mengelompokkan sifat larutan asam, larutan basa, dan larutan garam melalui 

alat dan indikator yang tepat  

2.2  Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari 

2.3  Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana  

2.4  Membandingkan sifat unsur, senyawa, dan campuran 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

3.  Memahami wujud zat dan 

perubahannya 

3.1  Menyelidiki sifat-sifat  zat berdasarkan wujudnya dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2  Mendeskripsikan konsep massa jenis dalam kehidupan sehari-hari 

3.3  Melakukan percobaan yang berkaitan dengan pemuaian dalam kehidupan sehari-

hari 

3.4  Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu benda 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.  Memahami berbagai sifat  dalam 

perubahan fisika dan kimia 

4.1  Membandingkan sifat fisika dan sifat kimia zat 

4.2  Melakukan pemisahan campuran dengan berbagai cara berdasarkan sifat fisika 

dan sifat kimia 

4.3  Menyimpulkan perubahan fisika dan kimia berdasarkan hasil percobaan 

sederhana 

4.4  Mengidentifikasi terjadinya reaksi kimia melalui percobaan sederhana 
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Kelas   VII,   Semester  2  

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

5. Memahami gejala-gejala alam melalui 

pengamatan 

5.1  Melaksanakan pengamatan objek  secara terencana dan sistematis untuk 

memperoleh informasi gejala alam biotik dan a-biotik 

5.2  Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan  dan gerak lurus berubah 

beraturan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

5.3  Menggunakan mikroskop dan peralatan  pendukung lainnya untuk mengamati 

gejala-gejala kehidupan 

5.4  Menerapkan keselamatan kerja dalam melakukan pengamatan gejala-gejala alam 

 

6. Memahami keanekara-gaman makhluk 

hidup 

6.1  Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup 

6.2  Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

6.3  Mendeskripsikan  keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat 

sel sampai organisme  
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

7. Memahami saling ketergantungan dalam 

ekosistem 

7.1  Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem 

7.2  Mengidentifikasi pentingnya keanekaragaman mahluk hidup dalam pelestarian 

ekosistem 

7.3  Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan 

7.4  Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan 
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Rekonstruksi/Pemetaan SI  

 

Kimia 
(Unsur, senyawa, dan Campuran)  

Fisika  
(Peran Kalor dalam Kehidupan) 

Biologi 
(Peran Manusia dalam Lingkungan) 

Tema 

 

STANDAR KOMPETENSI: 2 (VII/1) 

Memahami klasifikasi zat 

 

Kompetensi Dasar: 2.3.   

Menjelaskan nama unsur dan rumus 

kimia sederhana 

 Unsur 

 Senyawa 

 Campuran 
 

 

STANDAR KOMPETENSI: 3 (VII/1) 

Memahami wujud zat dan perubahannya 

 

Kompetensi Dasar: 3.4 

Menyelidiki peran kalor dalam mengubah 

wujud zat dan suhu suatu benda serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

 Wujud zat 

 Perubahan wujud zat 

 Penguapan 

 Perpindahan kalor 

 

STANDAR KOMPETENSI: 7 (VII/2) 

Memahai saling ketergantungan dalam 

ekosistem 

 

Kompetensi Dasar: 7.4 

Mengaplikasikan peran manusia dalam 

pengelolaan lingkungan untuk 

mengatasi pencemaran dan kerusakan 

lingkungan. 

 Pewarna alami 

 Pengolahan limbah 

 

 

Batik 



 

114 

 

Kimia 
(Unsur, senyawa, dan Campuran)  

Fisika  
(Peran Kalor dalam Kehidupan) 

Biologi 
(Peran Manusia dalam Lingkungan) 

Tema 

 

Kompetensi Dasar Terpadu: 

1. Mendeskripsikan nama unsur pada alat dalam kegiatan pembuatan batik 
2. Menjelaskan peran kalor dalam proses pembuatan batik 
3. Menentukan upaya dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran akibat limbah pembuangan batik 
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Silabus Pembelajaran IPA Terpadu 
 
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 
Kelas  : VII (Tujuh) 
Semester  : 1 (Satu) 
Mata  Pelajaran          : IPA 
Tema     : Batik 
Standar Kompetensi   : 1. Memahami klasifikasi zat. 
      2. Memahami wujud zat dan perubahannya. 
      3. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 
 

 
  Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pokok/Pem-

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 
 Waktu 

Sumber  
Belajar  Teknik Bentuk 

Instrumen 

1.1. Menjelaskan nama 
unsur dan rumus 
kimia sederhana 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

2.1. Mendeskripsikan 
peran kalor dalam 

Unsur, senyawa, 
dan campuran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Mendiskusikan unsur 
yang terdapat dalam 
proses pembuatan batik 

 Menuliskan lambang 
unsur dan rumus kimia 
zat yang terlibat dalam 
proses pembuatan batik 
 

 
 
 
 

 Mendiskusikan ciri-ciri 
tiap wujud zat dan  

 menyebutkan nama unsur 
pada alat membatik 

 menuliskan lambang unsur 
dan rumus kimia zat yang 
terlibat dalam pembuatan 
batik 
 
 
 
 
 
 

 mengidentifikasi berbagai 

Tes tertulis, 
Unjuk Kerja 
Tes tertulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tes tertulis, 
Unjuk kerja  

Isian 
LO 

Isian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Isian 
LO 

6x40’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6x40’ 
 

Video dokumenter, 
air, canting, lilin 

(malam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Video dokumenter,   
Lokasi industri 
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  Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pokok/Pem-

belajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi 
 Waktu 

Sumber  
Belajar  Teknik Bentuk 

Instrumen 

mengubah wujud zat 
dan suhu suatu benda 
serta penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

 
 
3.1. Mengaplikasikan 

peran manusia dalam 

pengelolaan 

lingkungan untuk 

mengatasi 

pencemaran dan 

kerusakan lingkungan 

 
 
 

 
 

 
 
 

Kalor  
 
 
 
 
 

Manusia dan 
Lingkungan 

manfaat. 

 Melakukan percobaan 
perubahan wujud 

 Mendiskusikan peran  
kalor dalam proses 
pembuatan batik 
 

 Mengidentifikasi 
berbagai bahan yang 
dapat dijadikan pewarna 
alami air 

 Mendiskusikan upaya 
yang dapat dilakukan 
untuk mengolah limbah. 
 

perubahan wujud zat 

 mengidentifikasi peran kalor 
dalam proses pembuatan 
batik 

 mengidentifikasi perpindahan 
kalor selama proses 
pembuatan batik 

 
 

 menyebutkan bahan alami 
yang dapat dijadikan 
pewarna alami  

 menyebutan dampak dari 
pembuangan limbah 
sembarangan  

 menuliskan pengalaman 
dalam mengolah limbah 
 

 

 
Tes tertulis 

 
 

Tes tertulis, 

Unjuk kerja 

Produk 
 
 

Tes tertulis 
 
 

  

Tes tertulis/ 
Unjuk kerja 

 
 

 
Isian 

 
 

isian 
 

 
 

 
Isian 

 
 
 

Isian 
Rubrik 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

6x40’ 

batik 
 
 
 
 
 
 
 

Video dokumenter, 
atau IPAL atau 
Lokasi industri 

pengolahan batik 
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LAMPIRAN II 

 

1. Subjek Coba 

2. Daftar Angket yang Diadaptasi 
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SUBJEK COBA 

Daftar Peninjau Instrumen Penilaian dan Produk Video dokumenter Kimia 

a. Validator Instrumen 

No Nama Instansi 

1. Asih Widi Wisudawati, M.Pd Dosen Pendidikan.Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

2 Shidiq Premono, M.Pd Dosen Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

 

b. Peer Reviewer (Teman Sejawat) 

No Nama Instansi 

1 Endang Lestari UIN Sunan Kalijaga 

2 Vany Fahreza H. UIN Sunan Kalijaga 

3 Nur Jannah UIN Sunan Kalijaga 

4 Hammam Fathulloh UIN Sunan Kalijaga 

5 Nina Isnaeni UIN Sunan Kalijaga 

 

c. Dosen Ahli (Ahli Media dan Ahli Materi) 

No Nama Instansi 

1 Shidiq Premono, M.Pd Dosen Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

2 Nina Hamidah, S.Si, M.A Dosen Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 

 

d. Reviewer 

No Nama Instansi 

1 Tyas Susilowati, S.P SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

2 Sri Wahyuni, S.Pd SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

3 Abdul Muis SMP Ali Maksum, Sewon, Bantul 
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e. Responden 

No Nama Instansi 

1 Sartika Anaka Dewi SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

2 Heni Rahmawati SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

3 Anggito, Adhi P. SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

4 Joko Nugroho SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

5 Luna Dilangga Rantau Wijaya SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

6 Anisa Anaba SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

7 Riri Suci Wahyuningtyas SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

8 Enggar Fitiana SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

9 Henggar Parawansa SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

10 Alfathan Saddam Husyain SMP Negeri 3 Sewon, Bantul 

11 Aditya Wicaksono SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

12 Mario De Rosari SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

13 Adnanta Yuan SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

14 Satrio Bimo Isworo SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

15 Alfrizal Viandito Wijaya K. SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

16 Ria Jati Kusumawasi SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

17 Lemuel Rapha Wardoyo SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

18 Shafira Pangesti SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

19 Bertha Hernawan Putri SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

20 Ingoel Kristiani  SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

21 Putri Riyandari SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 

22 Ririt Risanti SMP Negeri 4 Sewon, Bantul 
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DAFTAR ANGKET 

No Nama Judul Skripsi Tahun Instansi 

1 Mega Lia Lusfita 

Dewi 

Pengembangan Film 

Edukasi Kimia Berwawasan 

Integrasi Islam-Sains pada 

Materi Reaksi Kimia Untuk 

SMP/MTs Kelas VII 

2012 Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

2 Istyarto Damarhati 

 

Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Terpadu 

Berorientasi Local Content 

Salak Pondoh Untuk 

SMP/MTs Kelas VII di 

Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

2012 Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

3 Arifa Eka 

Widyastuti 

Pengembangan Media 

Chemtoon Movie Materi 

Laju Reaksi sebagai Media 

Belajar Mandiri Peserta 

Didik SMA/MA Kelas XI 

2011 Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 
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LAMPIRAN III 

 

1. Instrumen Lembar Penilaian Produk oleh Ahli 

2. Penjabaran Kriteria Instrumen Penilaian Produk 

3. Instrumen Lembar Respon Peserta Didik 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI TERHADAP KUALITAS  

PENGEMBANGAN VIDEO DOKUMENTER  IPA TERPADU BERBASIS LOCAL CONTENT  BATIK YOGYAKARTA UNTUK 

SMP/MTs KELAS VII  

 

Nama Reviewer  : Abdul Muis, M/Pd 

NIP   : - 

Instansi   : SMP Ali Maksum 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberi masukan pada Sumber Belajar yang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang 

tercantum dalam instrumen ini. 

Kriteria: 

SK Sangat Kurang 

K Kurang 

C Cukup 

B Baik 

SB Sangat Baik 

 

2. Di samping itu, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. Jika tidak cukup dapat 

menggunakan halaman yang telah disediakan. 

3. Mohon instrumen ini dikembalikan dalam keadaan baik karena akan digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
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Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.      

No. Kriteria Penilaian Nilai Saran 

SK K C B SB 

A. Aspek Kebenaran  

1 Kesesuaian antara materi dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar 

      

2 Kelogisan dan  uraian  materi yang tidak 

menimbulkan miskonsepsi 

      

B. Aspek Keluasan Konsep 

3 Kesesuaian antara konsep dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

      

4 Kesesuaian antara konsep dengan 

aktivitas peserta didik di lingkungan 

belajar (rumah maupun sekolah) 

      

C. Aspek Kedalaman Konsep 

5 Kedalaman materi yang disampaikan 

sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar  

      

D. Aspek kebahasaan yang digunakan 

6 Penggunaan bahasa yang tidak       
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menimbulkan penafsiran ganda 

7 Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami dan komunikatif 

      

E. Aspek tampilan gambar (visual) 

8 Kualitas gambar        

9 Efek transisi Video dokumenter       

10 Ukuran huruf teks       

11 Warna dan  jenis huruf        

F. Aspek tampilan suara (audio) 

12 Volume suara       

13 Dukungan musik instrumen 

pengiring/backsound 

      

14 Kejelasan vokal pengisi suara       

G. Aspek keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan 

15 Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

alternatif dan praktis 

      

16 Kemudahan mengoperasikan video 

dokumenter 

      

H. Aspek Karakteristik Video Dokumenter  

17 Tayangan audio visual menyajikan       
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informasi yang terjadi di kehidupan 

nyata 

18 Penyajian informasi yang dapat diulang 

sesuai kebutuhan 

      

I. Aspek Karakteristik IPA Terpadu 

19 Keterkaitan beberapa disiplin ilmu 

(Kimia, Fisika, Biologi) 

      

20 Muatan  konsep materi IPA Terpadu 

dalam alur cerita 

      

J. Aspek Karakteristik Local Content 

21 Keterkaitan antara tayangan video 

dokumenter dengan karakteristik dan 

potensi lokal daerah 

      

22 Penanaman kecintaan terhadap 

keunggulan daerah (batik) 
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Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator Penilaian Video Dokumenter IPA Terpadu Berbasis Local Content untuk SMP/MTs  

A. Aspek Kebenaran 

No. Kriteria Indikator 

1 Kesesuaian antara materi dengan standar 

kompetensi dan kompetensi standar 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri yang dijabarkan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tertera dalam silabus  

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri yang dijabarkan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tertera dalam silabus 

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri yang dijabarkan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tertera dalam silabus 

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri yang dijabarkan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tertera dalam silabus 

SK Jika 1-2 dari sepuluh submateri yang dijabarkan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

tertera dalam silabus 

2 Kelogisan dan  uraian  materi yang tidak 

menimbulkan miskonsepsi 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri yang diuraikan logis dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi  

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri yang diuraikan logis dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi 

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri yang diuraikan logis dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi 

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri yang diuraikan logis dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi 
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SK Jika 1-2 dari sepuluh submateri yang diuraikan logis dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi 

B. Aspek Keluasan Konsep 

No. Kriteria Indikator 

1 Kesesuaian antara konsep dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

SK Jika 1-2 dari sepuluh submateri sesuai dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik 

2 Kesesuaian antara konsep dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajar (rumah 

maupun sekolah) 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri sesuai dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajarnya (rumah maupun 

sekolah) 

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri sesuai dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajarnya (rumah maupun 

sekolah) 

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri sesuai dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajarnya (rumah maupun 

sekolah) 

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri sesuai dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajarnya (rumah maupun 

sekolah) 

SK Jika 1-2 dari sepuluh submateri sesuai dengan aktivitas 

peserta didik di lingkungan belajarnya (rumah maupun 
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sekolah) 

 

 

C. Aspek Kedalaman Konsep 

No. Kriteria  Indikator 

1 Kedalaman materi yang disampaikan sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri yang dijabarkan 

kedalaman materi sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang tertera dalam silabus  

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri yang dijabarkan kedalaman 

materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang tertera dalam silabus 

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri yang dijabarkan kedalaman 

materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang tertera dalam silabus 

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri yang dijabarkan kedalaman 

materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang tertera dalam silabus 

SK Jika 1-2 dari sepuluh submateri yang dijabarkan kedalaman 

materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang tertera dalam silabus 

D. Aspek Kebahasaan yang digunakan 

No. Kriteria  Indikator 

1 Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

SB Jika  tidak ditemukan penggunaan bahasa yang 

menimbulkan penafsiran ganda  

B Jika  kurang dari 2 kali ditemukan penggunaan bahasa yang 

menimbulkan penafsiran ganda  

C Jika antara 2 hingga 4 kali ditemukan penggunaan bahasa 
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yang menimbulkan penafsiran ganda 

K Jika  antara 4 hingga 8 kali ditemukan penggunaan bahasa 

yang menimbulkan penafsiran ganda 

SK Jika lebih dari 8 kali ditemukan penggunaan bahasa yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

2 Penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah 

dipahami  

SB Jika penggunaan bahasa komunikatif dan mudah dipahami  

B Jika penggunaan bahasa kurang komunikatif namun mudah 

dipahami  

C Jika penggunaan bahasa tidak komunikatif namun mudah 

dipahami  

K Jika penggunaan bahasa tidak komunikatif dan kurang 

mudah dipahami 

SK Jika penggunaan bahasa tidak komunikatif dan tidak mudah 

dipahami 

E. Aspek Tampilan gambar dan Alur Cerita 

No. Kriteria  Indikator 

1 Kualitas Gambar SB Jika gambar dalam video dokumenter terlihat jelas sehingga  

tujuan dari gambar dapat dipahami  

B Jika gambar dalam video dokumenter terlihat kurang jelas 

namun tujuan dari gambar dapat dipahami  

C Jika gambar dalam video dokumenter terlihat  tidak  jelas 

namun tujuan dari gambar dapat dipahami 

K Jika gambar dalam video dokumenter terlihat tidak jelas 

sehingga tujuan dari gambar kurang dapat dipahami 

SK Jika gambar dalam video dokumenter terlihat tidak jelas  

sehingga tujuan dari gambar tidak dapat dipahami 

2 Efek Transisi Video Dokumenter SB Jika efek transisi video dalam video dokumenter menarik, 

tidak berlebihan, dan tidak mengganggu tayangan video 
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yang disajikan  

B Jika efek transisi video dalam video dokumenter kurang 

menarik, tidak berlebihan, dan tidak mengganggu tayangan 

video yang disajikan  

C Jika efek transisi video dalam video dokumenter tidak 

menarik, namun tidak berlebihan dan  tidak mengganggu 

tayangan video yang disajikan 

K Jika efek transisi video dalam video dokumenter tidak 

menarik, berlebihan, namun tidak mengganggu tayangan 

video yang disajikan 

SK Jika efek transisi video dalam video dokumenter tidak 

menarik, berlebihan, dan  mengganggu tayangan video yang 

disajikan 

3 Ukuran Huruf SB Jika huruf yang digunakan dalam video dokumenter 

proporsional, jelas terbaca dan mendukung video  

B Jika huruf yang digunakan dalam video dokumenter kurang 

proporsional, namun jelas terbaca dan mendukung video  

C Jika huruf yang digunakan dalam video dokumenter tidak 

proporsional, namun jelas terbaca dan mendukung video 

K Jika huruf yang digunakan dalam video dokumenter  tidak 

proporsional, tidak jelas terbaca, namun masih mendukung 

video 

SK Jika huruf yang digunakan dalam video dokumenter  tidak 

proporsional, tidak  jelas terbaca dan tidak mendukung 

video 

4 Warna dan jenis Huruf  SB Jika warna dan jenis huruf yang digunakan dalam video 

dokumenter jelas terbaca, tidak mengganggu gambar dan 

mengandung prinsip keindahan  
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B Jika warna dan jenis huruf yang digunakan dalam video 

dokumenter  jelas terbaca, tidak mengganggu gambar, 

namun kurang mengandung  prinsip keindahan  

C Jika warna dan jenis huruf yang digunakan dalam video 

dokumenter jelas terbaca, tidak mengganggu gambar dan 

tidak mengandung prinsip keindahan 

K Jika warna dan jenis huruf yang digunakan dalam video 

dokumenter  jelas terbaca, mengganggu gambar tidak  tidak 

mengandung prinsip keindahan 

SK Jika warna dan jenis huruf yang digunakan dalam video 

dokumenter tidak jelas terbaca, mengganggu gambar dan 

tidak mengandung prinsip keindahan 

F.  Aspek Tampilan Suara 

No. Kriteria  Indikator 

1 Volume suara SB Jika volume suara dalam video dokumenter terdengar sangat 

jelas  

B Jika volume suara dalam video dokumenter terdengar jelas  

C Jika volume suara dalam video dokumenter terdengar cukup 

jelas 

K Jika volume suara dalam video dokumenter terdengar 

kurang jelas 

SK Jika volume suara dalam video dokumenter terdengar tidak 

jelas 

2 Dukungan musik instrumen pengiring/backsound SB Jika  musik instrumen pengiring/backsound sangat sesuai 

dan mendukung jalannya alur cerita  

B Jika musik instrumen pengiring/backsound sesuai dan tidak 

mengganggu jalannya alur cerita  

C Jika musik instrumen pengiring/backsound tidak sesuai 
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namun tidak mengganggu jalannya alur cerita 

K Jika musik instrumen pengiring/backsound tidak sesuai 

namun mengganggu jalannya alur cerita 

SK Jika musik instrumen pengiring/backsound sangat tidak 

sesuai dan sangat mengganggu jalannya alur cerita 

3 Kejelasan vokal pengisi suara SB Jika vokal pengisi suara terdengar jelas dan tidak 

mengganggu alur cerita  

B Jika vokal pengisi suara terdengar kurang jelas namun tidak 

mengganggu alur cerita  

C Jika vokal pengisi suara terdengar tidak  jelas namun tidak 

mengganggu alur cerita 

K Jika vokal pengisi suara terdengar tidak jelas dan  

mengganggu alur cerita 

SK Jika vokal pengisi suara tidak jelas dan sangat mengganggu 

alur cerita 

G. Aspek keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan  

No. Kriteria  Indikator 

1 Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran alternatif 

dan menarik 

SB Jika video dokumenter ini mendorong keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran alternatif dan menarik 

B Jika video dokumenter ini mendorong keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran alternatif namun kurang menarik 

C Jika video dokumenter ini kurang mendorong 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran alternatif dan kurang  

menarik 

K Jika video dokumenter ini kuang mendorong keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran alternatif dan tidak menarik 

SK Jika video dokumenter ini tidak mendorong keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran alternatif dan tidak menarik 
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2 Kemudahan mengoperasikan video dokumenter 

dan praktis 

SB Jika video dokumenter ini mudah dioperasikan dan praktis 

B Jika video dokumenter ini mudah dioperasikan namun 

kurang praktis 

C Jika video dokumenter ini mudah dioperasikan namun tidak 

praktis 

K Jika video dokumenter ini tidak mudah dioperasikan dan 

tidak praktis 

SK Jika video dokumenter ini sangat sulit dioperasikan dan 

sangat tidak praktis 

 

 

H. Aspek Video Dokumenter 

No. Kriteria  Indikator 

1 Tayangan audio visual menyajikan informasi 

yang terjadi di kehidupan nyata 

SB Jika tayangan video dokumenter menyajikan informasi yang 

terjadi  di kehidupan nyata dan mendukung tampilan video 

keseluruhan 

B Jika tayangan video dokumenter menyajikan informasi yang 

terjadi  di kehidupan nyata namun kurang mendukung 

tampilan video keseluruhan 

C Jika tayangan video dokumenter kurang menyajikan 

informasi yang terjadi  di kehidupan nyata dan kurang 

mendukung tampilan video keseluruhan 

K Jika tayangan video dokumenter tidak menyajikan informasi 

yang terjadi  di kehidupan nyata dan kurang mendukung 

tampilan video keseluruhan 
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SK Jika tayangan video dokumenter tidak menyajikan informasi 

yang terjadi  di kehidupan nyata dan tidak mendukung 

tampilan video keseluruhan 

2 Penyajian informasi yang dapat diulang sesuai 

kebutuhan 

SB Jika penyajian informasi dapat diulang sesuai kebutuhan 

tidak terbatas pada bagian tertentu 

B Jika penyajian informasi dapat diulang sesuai kebutuhan 

namun hanya pada bagian tertentu dan tidak menyulitkan 

pengguna 

C Jika penyajian informasi dapat diulang sesuai kebutuhan 

namun hanya pada bagian tertentu dan menyulitkan 

pengguna 

K Jika penyajian informasi dapat diulang sesuai kebutuhan 

namun hanya pada bagian tertentu dan sangat menyulitkan 

pengguna 

SK Jika penyajian informasi tidak dapat diulang sesuai 

kebutuhan  

I. Aspek IPA Terpadu 

No. Kriteria Indikator 

1 Keterkaitan beberapa disiplin ilmu (Kimia, 

Fisika, Biologi) 

 

SB Jika lebih dari 80% hingga 100% ada keterkaitan antar 

beberapa disiplin ilmu (kimia, fisika, biologi) 

B Jika lebih dari 60% hingga 80% ada keterkaitan antar 

beberapa disiplin ilmu (kimia, fisika, biologi) 

C Jika lebih dari 40% hingga 60%  ada keterkaitan antar 

beberapa disiplin ilmu (kimia, fisika, biologi) 

K Jika lebih dari 20% hingga 40%  ada keterkaitan antar 

beberapa disiplin ilmu (kimia, fisika, biologi) 

SK Jika kurang dari 20% ada keterkaitan antar beberapa disiplin 

ilmu (kimia, fisika, biologi) 
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2 Muatan  konsep materi IPA Terpadu dalam alur 

cerita 

SB Jika muatan konsep materi IPA Terpadu dalam alur cerita 

sangat sesuai 

B Jika muatan konsep materi IPA Terpadu dalam alur cerita 

sesuai 

C Jika muatan konsep materi IPA Terpadu dalam alur cerita 

cukup sesuai 

K Jika muatan konsep materi IPA Terpadu dalam alur cerita 

kurang sesuai 

SK Jika muatan konsep materi IPA Terpadu dalam alur cerita 

sangat kurang sesuai 

J. Aspek Karakteristik Local Content 

No. Kriteria Indikator 

1 Keterkaitan antara tayangan video dokumenter 

dengan karakteristik dan potensi lokal daerah 

SB Jika 9-10 dari sepuluh submateri yang diuraikan ada 

keterkaitan antara video dokumenter dengan karakterisitik 

dan potensi lokal daerah  

B Jika 7-8 dari sepuluh submateri yang diuraikan ada 

keterkaitan antara video dokumenter dengan karakterisitik 

dan potensi lokal daerah  

C Jika 5-6 dari sepuluh submateri yang diuraikan ada 

keterkaitan antara video dokumenter dengan karakterisitik 

dan potensi lokal daerah  

K Jika 3-4 dari sepuluh submateri yang diuraikan ada 

keterkaitan antara video dokumenter dengan karakterisitik 

dan potensi lokal daerah  

aSK Jika 1-2 dari sepuluh submateri yang diuraikan ada 

keterkaitan antara video dokumenter dengan karakterisitik 

dan potensi lokal daerah  

2 Penanaman kecintaan terhadap keunggulan SB Jika video dokumenter sangat dapat menumbuhkan 
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daerah (batik) kecintaan terhadap keunggulan daerah (batik) 

B Jika video dokumenter dapat menumbuhkan kecintaan 

terhadap keunggulan daerah (batik) 

C Jika dalam video dokumenter cukup dapat menumbuhkan 

kecintaan terhadap keunggulan daerah (batik) 

K Jika dalam video dokumenter tidak dapat menumbuhkan 

kecintaan terhadap keunggulan daerah (batik) 

SK Jika dalam video dokumenter sangat tidak dapat 

menumbuhkan kecintaan terhadap keunggulan daerah(batik) 
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INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO DOKUMENTER IPA 

TERPADU BERBASIS LOCAL CONTENT UNTUK KELAS VII SMP/MTs 

 

Nama  : 

Sekolah : 

 

PETUNJUK PENGISIAN:  

1. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai penialian Anda terhadap media pembelajaran video dokumenter berbasis local content 

2. Gunakan kriteria berikut: 

TS Tidak setuju 

S Setuju 

3. Apabila penilaian TS atau tudak setuju, maka berilah saran yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu perbaikan.  

 

Aspek Variabel Kriteria 

Media video 

dokumenter IPA 

Terpadu Berbasis 

Local Content  

No. Indikator Kriteria 

 

S       TS 

 

Saran 

A Respon terhadap 

materi IPA Terpadu 

1 Isi Materi dalam video 

berkaitan dengan materi IPA 

yang dipelajari di sekolah 

   

2 Penyampaian materi IPA dalam 

tayangan video dokumenter 

jelas 

   

B Keluasan Konsep 3 video dokumenter melibatkan 

peristiwa yang ada di sekitar 
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lingkungan  

4 Fakta dan kejadian sesuai 

dengan pengalaman belajar 

saya di sekolah atau di rumah 

   

C Keterlaksanaan  5 video dokumenter ini 

menambah wawasan saya 

tentang budaya 

   

6 Video dokumenter ini 

menambah wawasan saya 

tentang IPA 

   

7 Menambah rasa keingintahuan 

saya 

   

D Kebahasaan 8 Bahasa yang digunakan 

komunikatif  

    

9 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

   

E Tampilan video 

dokumenter  

 

 

10 Gambar menarik    

11 Suara jelas terdengar    

12 Tampilan secara umum menarik    

13 Tampilan tulisan dan gambar 

jelas 

   

14 Ukuran huruf mudah dibaca    

15 Musik pendukung backsound 

sesuai 

   

 

Komentar umum dan saran perbaikan: 
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LAMPIRAN IV 

 

1. Surat Pernyataan dan Hasil Validasi Instrumen 

2. Surat Pernyataan dan Hasil Uji Coba di Atas Meja 

3. Surat Pernyataan dan Hasil Uji Coba Awal 
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LAMPIRAN V 

 

Rekap Skor Guru dan Peserta Didik 
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No Aspek Kriteria 

Skor 

∑ Skor 

Rata-

rata 

∑ 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 

Kategori 

Tyas 

Susilowati, 

S.P 

Sri 

Wahyuni, 

S.Pd 

Abdul 

Muis, 

M.Pd 

1 Kebenaran Kesesuaian antara materi dengan 

standar kompetensi dan kompetensi 

dasar 4 4 5 13 4,33 8,33 83.3% 

 

 

Baik 

Kelogisan dan  uraian  materi yang 

tidak menimbulkan miskonsepsi 4 4 4 12 4,00 

2 Keluasan 

konsep 

Kesesuaian antara konsep dengan 

tingkat pengetahuan peserta didik 4 4 5 13 4,33 

8,67 86.7% 

 

Sangat 

Baik Kesesuaian antara konsep dengan 

aktivitas peserta didik di lingkungan 

belajar (rumah maupun sekolah) 4 4 5 13 4,33 

3 Kedalaman 

konsep 

Kedalaman materi yang disampaikan 

sesuai dengan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar 4 4 5 13 4,33 

4,33 86.6% 

Sangat 

Baik 

4 Kebahasaan 

yang 

digunakan 

Penggunaan bahasa yang tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 4 4 4 12 4,00 
8,33 83.3% 

 

Baik 

Penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami dan komunikatif 4 5 4 13 4,33 

5 Tampilan 

gambar 

(visual) 

Kualitas gambar 4 4 5 13 4,33 

17,3

3 
86.65% 

 

Sangat 

Baik 
Efek transisi Video dokumenter 4 4 5 13 4,33 

Ukuran huruf teks 4 5 4 13 4,33 

Warna dan  jenis huruf 4 5 4 13 4,33 

6 Tampilan 

suara (audio) 

Volume suara 4 4 4 12 4,00 
13,6

7 
91.13% 

 

Sangat 

Baik 
Dukungan musik instrumen 

pengiring/backsound 5 5 5 15 5,00 
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Kejelasan vokal pengisi suara 4 5 5 14 4,67 

7 Keterlaksanaan 

dan 

kemudahan 

penggunaan 

Keterlaksanaan kegiatan 

pembelajaran alternatif dan praktis 4 5 4 13 4,33 
9,33 93.3% 

 

Sangat 

Baik Kemudahan mengoperasikan video 

documenter 5 5 5 15 5,00 

8 Karakteristik 

video 

dokumenter 

Tayangan audio visual menyajikan 

informasi yang terjadi di kehidupan 

nyata 5 5 5 15 5,00 9,67 96.7% 

 

Sangat 

Baik 

Penyajian informasi yang dapat 

diulang sesuai kebutuhan 4 5 5 14 4,67 

9 Keterkaitan 

beberapa 

disiplin ilmu 

(kimia, fisika, 

biologi) 

Keterkaitan beberapa disiplin ilmu 

(Kimia, Fisika, Biologi) 4 5 5 14 4,67 
9,33 93.3% 

 

Sangat 

Baik Muatan konsep materi IPA Terpadu 

dalam alur cerita 
4 5 5 14 4,67 

10 Karateristik 

Local Content 

Keterkaitan antara tayangan video 

dokumenter dengan karakteristik dan 

potensi lokal daerah 4 5 5 14 4,67 9,33 93.3% 

 

Sangat 

Baik 

Penanaman kecintaan terhadap 

keunggulan daerah (batik) 4 5 5 14 4,67 

 

 

 
TOTAL 

91 101 103 295 98,33 

98,3

3 89,09% 

 

Keterangan: Jumlah Skor Seluruh Aspek = 110 

         Skor Rata-rata Seluruh Aspek =  98,33  

         % Keidealan Seluruh Aspek =  89,09% 
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REKAP SKOR HASIL RESPON 22 PESERTA DIDIK 

No. Aspek Kriteria 

Skor 

∑ Skor 
∑ Skor 

Per 

Aspek 

Rerata 

Skor 

Gha

sani 

Au

lia 

Al

oys

ius 

Da

vid 

Ax

l 

An

ita 

Meg

a 

Desi Okt

alia 

Suk

ma 

1 Kejelasan 

Kalimat 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 30 3 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

2 Penyajian 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 70 7 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 Pendekatan 

Kontekstual 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 59 5,9 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 Tampilan 

Fisik 

17 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 47 4,7 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Total 19 19 20 19 20 20 20 20 20 19 196 196 19,6 

Ket.: Jumlah Skor Seluruh Aspek = 196         Skor Rata-rata Seluruh Aspek = 19,6        % Keidealan Seluruh Aspek= 98% 
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LAMPIRAN VI 

 

 

Perhitungan Kualitas Video Dokumenter Berdasarkan Hasil Penilaian Guru dan 

Respon Peserta Didik 
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Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas Produk dari Dosen Ahli, Guru dan 

Peserta Didik 

      Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Teknik analisis data 

untuk validasi perangakat pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, subkomponen 

dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian. 

2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan 

rumus: 

n

X
X


  

Keterangan:  X = skor rata-rata  

ΣX = jumlah skor  

                  n   = jumlah penilai 

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori 

Untuk mengetahui kualitas model pembelajaran, maka dari data yang mula-

mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala 

lima. Adapun acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut 

Sukardjo (2010: 100) adalah sebagai berikut: 

Tabel  Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai Skala 5 

No Rentang skor (i) Nilai Kategori 

1. X > ̅+ 1,80 Sbi A Sangat baik 

2.  ̅ + 0,60 SBi<X ≤  ̅+ 1,80 SBi B Baik 

3.  ̅– 0,60 SBi<X ≤  ̅+ 0,60 SBi C Cukup baik 

4.  ̅– 1,80 SBi<X ≤  ̅ – 0,60 SBi D Kurang baik 

5. X ≤  ̅ – 1,80 Sbi E Sangat Kurang baik 

Keterangan: 

X       = skor aktual (skor yang dicapai) 

 ̅ = rerata skor ideal 

 = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = simpangan baku skor ideal 
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 = (1/2) (1/3)  (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  =  Σ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor terendah ideal  =  Σ butir kriteria × skor terendah 

Dalam penelitian ini nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “B” dengan 

kategori baik. Jadi jika hasil penilaian oleh ahli dan guru IPA MTs/SMP  

reratanya memberikan hasil akhir “B”. maka produk pengembangan video ini 

sudah dianggap valid/layak digunakan. 

A. Perhitungan Analisi Data Penilaian Kualitas Produk dari Ahli Materi dan Guru 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Semua Aspek Materi 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 9 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal :  9 x 5 = 45 

b. Skor terendah ideal :  9 x 1 = 9 

c.  ̅i : ½ (45 + 9 ) = 27  

d. SBi  : 1/6 (45–9) = 6 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 37,8 Sangat Baik 

2.  30,6 < X ≤ 37,8 Baik 

3.  23,4 < X ≤ 30,6 Cukup Baik 

4.  16,2< X ≤ 23,4 Kurang Baik 

5.  X ≤ 16,2 Sangat Kurang Baik 

 

2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Semua Aspek Media 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 13 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal  :  13 x 5 = 65 

b. Skor terendah ideal  :  13 x 1 = 13 

c.  ̅i    : ½ (65 + 13 ) = 39  

d. SBi     : 1/6 (65–13) = 8,67 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1 X > 54,60 Sangat Baik 

2 44,2 < X ≤ 54,60 Baik 

3 33,8 < X ≤ 44,2 Cukup Baik 

4 23,4 < X ≤ 33,8 Kurang Baik 

5 X ≤ 23,4 Sangat Kurang Baik 
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3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Semua Aspek 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 22 kriteria.  

e. Skor tertinggi ideal :  22 x 5 = 110 

f. Skor terendah ideal :  22 x 1 = 22 

g.  ̅i : ½ (110 + 22 ) = 66  

h. SBi  : 1/6 (110–22) = 14,67 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1 X > 92,406 Sangat Baik 

2 74,802 < X ≤ 92,406 Baik 

3 57,198 < X ≤ 74,802 Cukup Baik 

4 39,594< X ≤ 57,198 Kurang Baik 

5 X ≤ 39,594 Sangat Kurang Baik 

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebenaran 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i : ½ (10+2) = 6 

d. SBi  : 1/6 (10–2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 

5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keluasan Konsep 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i  : ½ (10+2) = 6 

d. SBi   : 1/6 (10–2) = 1,33  

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 
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6. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kedalaman Konsep 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 1 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 1 x 5 = 5 

b. Skor terendah ideal : 1 x 1 = 1 

c.  ̅i   : ½ (5+1) = 3 

d. SBi    : 1/6 (5–1) = 0.67 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1. X >4,20 Sangat Baik 

2.   3,40< X ≤ 4,20 Baik 

3.  2,59 < X ≤ 3,40 Cukup Baik 

4.  1,79 < X ≤ 2,59 Kurang Baik 

5.  X ≤ 1,79 Sangat Kurang Baik 

7. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Kebahasaan yang 

Digunakan 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i  : ½ (10 + 2) = 6 

d. SBi   : 1/6 (10 – 2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 

8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Tampilan Gambar 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 4 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 4 x 5 = 20 

b. Skor terendah ideal : 4 x 1 = 4 

c.  ̅i  : ½ (20 + 4) = 12 

d. SBi   : 1/6 (20 – 4) = 2,67 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 16,80 Sangat Baik 

2.  13,60 < X ≤ 16,80 Baik 

3.  10,39 < X ≤ 13,60 Cukup Baik 

4.  7,19 < X ≤ 10,39 Kurang Baik 

5.  X ≤ 7,19 Sangat Kurang Baik 
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9. Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Tampilan Suara 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 3 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 3 x 5 = 15 

b. Skor terendah ideal : 3 x 1 = 3 

c.  ̅i  : ½ (15+3) = 9 

d. SBi   : 1/6 (15–3) = 2 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 12,6 Sangat Baik 

2.  10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3.  7,8 < X ≤ 10,2 Cukup Baik 

4.  5,4 < X ≤ 7,8 Kurang Baik 

5.  X ≤ 5,4 Sangat Kurang Baik 

10. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Keterlaksanaan dan 

Kemudahan Penggunaan 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i  : ½ (10 + 2) = 6 

d. SBi   : 1/6 (10 – 2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 

11. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Karakteristik Video  

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i  : ½ (10 + 2) = 6 

d. SBi   : 1/6 (10 – 2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 
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12. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Karakteristik IPA 

Terpadu 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

a. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

b. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

c.  ̅i  : ½ (10 + 2) = 6 

d. SBi   : 1/6 (10 – 2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

1.  X > 8,39 Sangat Baik 

2.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

3.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

4.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

5.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 

13. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Produk dari Aspek Local Content 

Komponen penyajian produk pembelajaran terdiri dari 2 kriteria.  

1. Skor tertinggi ideal : 2 x 5 = 10 

2. Skor terendah ideal : 2 x 1 = 2 

3.  ̅i  : ½ (10 + 2) = 6 

4. SBi   : 1/6 (10 – 2) = 1,33 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 

6.  X > 8,39 Sangat Baik 

7.   6,79 < X ≤ 8,39 Baik 

8.  5,20 < X ≤ 6,79 Cukup Baik 

9.   3,60< X ≤ 5,20 Kurang Baik 

10.  X ≤ 3,60 Sangat Kurang Baik 
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14. Perhitungan Persentase Keidealan Video Dokumenter Berbasis Local 

Content Batik 

Persentase Keidealan (P) : 
                        

                                
        

a. Persentase Keidealan (P) Aspek Kebenaran: 

    

  
        = 83,3 % 

b. Persentase Keidealan (P) Aspek Keluasan Konsep: 

    

  
        = 86,7% 

c. Persentase Keidealan (P) Aspek Kedalaman Konsep: 

    

 
        = 86,6% 

d. Persentase Keidealan (P) Aspek Kebahasaan: 

    

  
        = 83,3 % 

e. Persentase Keidealan (P) Aspek Tampilan Gambar (visual): 

     

  
        = 86,65 % 

f. Persentase Keidealan (P) Aspek Tampilan Suara (Audio): 

     

  
        = 91,13 % 

g. Persentase Keidealan (P) Aspek Keterlaksanaan dan Kemudahan: 

    

  
        = 93,3 % 

h. Persentase Keidealan (P) Aspek Karakteristik Video Dokumenter: 

    

  
        = 96,7 % 

i. Persentase Keidealan (P) Aspek Karakteristik IPA Terpadu: 

    

  
        = 93,3 % 

j. Persentase Keidealan (P) Aspek Local Content: 

    

  
        = 93,3 % 

k. Persentase Keidealan (P) Video Dokumenter Berbasis Local Content 

Batik semua aspek: 

     

   
        = 89,39% 
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LAMPIRAN VII 

 

 

1. Instrumen Pedoman Wawancara 

2. Dokumentasi 
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Pedoman Wawancara 

 

Nama  : 

NIP  : 

Asal Lembaga :  

 

1. Apakah Bapak/Ibu telah melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP)? 

a. Jika sudah, bagaimana pelaksanaannya?  

b. Jika belum apa kendala yang dihadapi? 

 

2. Salah satu unsur KTSP adalah memperhatikan keunggulan potensi lokal 

masing-masing daerah. Apakah unsur-unsur potensi lokal ini sudah 

Bapak/Ibu masukkan dalam penyusunan kurikulum (misalnya silabus, 

RPP, atau skenario pembelajaran? Jika sudah contohnya seperti apa? 

Jawab: Potensi lokal masuk ke dalam kurikulum terpisah, misalnya 

muatan lokal.  

 

3. Wilayah Bantul memiliki banyak keunggulan potensi lokal yang harus 

dikenalkan kepada peserta didik. Apakah Bapak/Ibu sudah memasukkan 

kajian mengenai potensi lokal batik ke dalam kurikulum? 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, perlukah kajian mengenai potensi lokal batik masuk 

ke kurikulum?  

a. Mata pelajaran apa saja yang dapat dimuati oleh kajian potensi lokal 

batik?  

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi/menghambat? 

 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah kajian potensi lokal Batik cocok dimasukkan 

dalam mata pelajaran IPA? Jika memungkinkan, bagaimana bentuknya 

(misal dengan pembelajaran tematik IPA Terpadu yang membahas Batik)? 

 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada relevansi dan kegunaan yang akan 

diperoleh baik dari sisi peserta didik maupun guru, ketika kajian potensi 

lokal Batik masuk dalam kurikulum sekolah, terutama mata pelajaran 

IPA? 

 

7. Menurut Bapak/Ibu, jika kajian potensi lokal Batik ini masuk dalam 

kurikulum (mata pelajaran IPA), dapatkah menumbuhkan kesadaran guru 

dan peserta didik akan pentingnya potensi lokal daerah Bantul?  
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1. Uji Respon Peserta Didik SMP N 3 Sewon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Respon Peserta Didik SMP N 4 Sewon 
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LAMPIRAN VIII 

 

 

1. Tampilan Video Dokumenter 
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Tampilan Video Dokumenter 
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LAMPIRAN IX 

 

 

1. Usulan Penelitian 

2. Bukti Seminar Proposal 

3. Surat Izin Penelitian dari PEMDA Bantul 

4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Provinsi 
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LAMPIRAN X 

 

 

Naskah Publikasi 
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PENGEMBANGAN VIDEO DOKUMENTER IPA TERPADU  

BERBASIS LOCAL CONTENT BATIK YOGYAKARTA UNTUK SMP/MTs 

KELAS VII 

 

Lystia Rosmita Rahmawati
1)

, Asih Widi Wisudawati, M.Pd
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ABSTRAK 

 
Penelitian pengembangan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII merupakan Research and Development (R & D). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik proses dan produk serta mengetahui kualitas video 

dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII. 

.Penelitian dilakukan dengan menggunakan model prosedural deskriptif. Model ini 

menggunakan lima tahap pelaksanaan strategi sebagaimana yang tertuang dalam siklus penelitian 

dan pengembangan Borg and Gall (2010). Tahapan-tahapan tersebut meliputi; (1) tahap penelitian 

dan pengumpulan data; (2) tahap perencanaan; (3) tahap pengembangan; (4) tahap uji coba awal; 

dan (5) tahap revisi produk. Produk video dokumenter berbasis local content batik Yogyakarta ini 

ditinjau oleh dosen pembimbing, dosen ahli yang terdiri dari dosen ahli materi dan ahli media, 

serta lima orang peer reviewer. Kualitas video dinilai oleh tiga guru IPA serta direspon oleh 22 

peserta didik SMP N 3 Sewon, SMP N  4 Sewon.  Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian skala lima berisi 10 aspek untuk mengetahui kualitas produk dan lembar respon skala 

dua berisi lima aspek untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk. Hasil penilaian dan 

respon berupa data kuantitatif, kemudian dianalisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian 

ideal dan persentase keidealan untuk menentukan kualitas media pembelajaran video dokumenter 

berbasis local content batik.  

 Karakteristik produk video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik untuk 

SMP/MTs Kelas VII yang dikembangkan antara lain ukuran file sebesar 2,28 Giga Byte, berdurasi 

15 menit 46 detik, Video total bitrate sebesar 20697kbps dan audio bitrate sebesar 1536kbps 

dimuat dalam bentuk kepingan DVD format file *.mp4. Pengisi suara (dubber) adalah peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil penelitian menurut tiga guru IPA memperoleh skor 

98,33 dengan persentase keidealan sebesar 89,39% atau dengan kategori sangat baik (SB), 

sedangkan respon siswa terhadap media pembelajaran video dokumenter IPA Terpadu 

mendapatkan skor 13,81 dengan persentase keidealan sebesar 92,06%. 

 

Kata kunci: pengembangan, video, IPA terpadu, local content. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multietnik dan 

multikultural. Indonesia menekuni bidang batik dan tenun. Batik berkembang 

di Jawa dan mengalami perluasan ke pulau Sumatera hingga Kalimantan 

(Sadilah, 2009: 654). 

Eksistensi batik saat ini mendapatkan ancaman oleh produk tekstil 

yang bercorak batik dengan harga murah. Produk ini membanjiri sentra tekstil 

dan menguasai pasar. Masyarakat awam banyak yang tidak tahu atau tidak 

bisa membedakan antara batik tulis, cap, dan printing. Pemerintah dan 

masyarakat yang telah sadar akan hal inimulai menggalakan upaya pelestarian 

budaya batik. Upaya pelestarian budaya juga perlu dilakukan oleh kalangan 

akademik, khususnya bagi peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk ikut 

serta dalam partisipasi kegiatan pengembangan budaya lokal. Pemerintah 

mendukung upaya pelestarian budaya ini dengan memasukkan program local 

content ke dalam standar isi. Ada cukup beberapa materi IPA Terpadu yang 

sangat mungkin dimasuki dalam kegiatan membatik. Materi tersebut antara 

lain:nama unsur dan rumus kimia; peran kalor dalam kehidupan sehari-hari; 

serta aplikasi peran manusia dalam pengelolaan lingkungan. Inilah yang 

dimaksud dengan pembelajaran IPA Terpadu berbasis local content.  

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas 

VII hasil pengembangan ini? 

2. Bagaimana kualitas video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content 

batik Yogyakarta untuk SMP/MTs kelas VII menurut tiga guru IPA? 

C. Kerangka Teoritis 
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu 

3. Sumber Belajar 

4. Media Pembelajaran 

5. Video 

6. Batik  

7. Materi IPA 

a. Klasifikasi Zat 

1) Unsur 

2) Senyawa 

3) Campuran 

b. Kalor 

1) Zat Padat 

2) Zat Cair 

3) Gas 

4) Menguap 

5) Perpindahan kalor  
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a) Konduksi (Conduction)   

b) Konveksi (convection) 

c) Radiasi (Radiation) 

c. Pengaruh Populasi Manusia Terhadap Lingkungan 

 

BAB II 

METODE PENELITIAN  

 

A. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan video dokumenter menggunakan model Borg 

dan Gall ini meliputi sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan. Prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti terbatas 

pada lima langkah pelaksanaan strategi. Berikut lima langkah dalam penelitian 

dan pengembangan yang digunakan.  

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

2. Perencanaan 

3. Pengembangan Produk Awal 

4. Uji Coba Produk Awal 

5. Revisi Produk 

 

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data disertai 

instrumen sebagai berikut. 

Tabel 3.1.  

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik  Instrumen 

Penilaian Produk Lembar Penilaian 

Wawancara (interview) Pedoman Wawancara 

Dokumentasi (documentation) Alat Dokumentasi 

 

Adaptasi kriteria penilaian dilakukan pada bentuk aspek penilaian. 

Instrumen penelitian diuji validitasnya kepada dosen pembimbing dan dosen 

ahli. Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan atau 

tingkat kebenaran suatu instrumen. Hasil uji validasi adalah berupa instrumen 

yang siap digunakan  untuk mengumpulkan data penelitian.  

 

C. Teknik Analisis Data 

1. Data Validasi 

Data validasi diperoleh dari hasil validasi instrumen dan validasi produk, 

berupa data deskriptif sesuai prosedur pengembangan produk, meliputi: 

tahap penelitian dan pengumpulan data, tahap perencanaan, tahap 

pengembangan.  
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2. Data Uji Coba 

a. Data Kualitas Produk 

Data mengenai kualitas produk diperoleh dari penilaian reviewer yang 

disajikan dalam bentuk tabel skor. Teknik analisis data kualitas dalam 

penelitian melalui langkah sebagai berikut. 

1) Hasil penilaian dari tiga reviewer (guru SMP/MTs) yang masih 

dalam bentuk huruf dikonversikan menjadi skor dengan 

menggunakan skala likert.  

2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen  

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori 

Untuk mengetahui kualitas video dokumenter, maka dari data yang 

mula-mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (data 

interval) dengan skala lima.  

4) Menghitung persentase keidealan kualitas video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content pada tiap aspek.  

5) Menghitung persentase keseluruhan video dokumenter IPA 

Terpadu berbasis local content Batik Yogyakarta untuk SMP/MTs 

Kelas VII dengan menghitung persentase keidealan kualitas secara 

keseluruhan.  

Dalam penelitian ini nilai kelayakan ditentukan dengan nilai 

minimal “B” dengan kategori baik. Jadi jika hasil penilaian dari 

guru IPA SMP/MTs  reratanya memberikan hasil akhir “B”, maka 

produk pengembangan video dokumenter IPA Terpadu berbasis 

local content ini sudah dianggap valid untuk diujicobakan. 

 

BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Data Hasil Penilaian Produk  
Data hasil penilaian diperoleh dari dua dosen ahli serta tiga 

reviewer guru IPA Terpadu SMP di Kecamatan Sewon, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penilaian dari dosen ahli dilakukan dengan cara 

mengisi angket berbentuk check list yang berisi kriteria yang berkaitan 

dengan materi dan media. Penilaian dari guru dilakukan dengan cara 

mengisi angket berbentuk check list yang terdiri dari 22 kriteria penilaian 

beserta penjabarannya. Data yang diperoleh berupa data kualitatif 

kemudian ditabulasi dan dianalisis untuk menentukan kualitas produk. 

Berikut data hasil penilaian dosen ahli dan guru IPA Terpadu dari 10 

aspek yang sudah dinilai.  

a. Penilaian Ahli Materi 

Pada tabel 4.1, persentase keidealan tertinggi yaitu pada aspek 

kebenaran, keluasan, karakteristik IPA Terpadu dan Local Content. 

Masing-masing dengan persentase keidealan 100% kategori sangat 

baik. Sedangkan persentase keidealan terendah, yaitu pada aspek 

kedalaman dengan persentase 80% kategori baik.  
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Bila dilihat dari aspek materi, skor keidealan sebesar 98% 

dengan kategori sangat baik. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa 

video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta yang dikembangkan layak untuk diujicobakan pada 

peserta didik. 

 

b. Penilaian Ahli Media  

Persentase keidealan tertinggi yaitu pada aspek karakteristik 

video dokumenter dengan persentase keidealan 100% kategori sangat 

baik. Sedangkan persentase keidealan terendah, yaitu pada aspek 

keterlaksanaan dan kemudahan dengan persentase 80% kategori baik. 

Bila dilihat dari semua aspek media, skor keidealan sebesar 

87,69% dengan kategori sangat baik. Dengan begitu dapat dinyatakan 

bahwa video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta yang dikembangkan layak untuk diujicobakan pada 

peserta didik. 

c. Penilaian Guru 

Persentase keidealan tertinggi yaitu pada aspek karakteristik 

video dokumenter dengan persentase keidealan 96,67%. Pada aspek 

karakteristik video dokumenter, tayangan audio visual menyajikan 

informasi yang terjadi di kehidupan nyata serta dapat digunakan ulang 

sesuai kebutuhan.  

Selain persentase keidealan tertinggi, tabel di atas juga 

memperlihatkan persentase keidealan terendah, yaitu pada aspek 

kebenaran dan kebahasaan dengan perseentase 83,3%.  
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Tabel 3.3  

Kualitas Video Dokumenter Berbasis Local Content Batik Yogyakarta 

Dari Penilaian Guru IPA 

No. Aspek Penilaian Kriteria Skor 

 rata-rata 

Persentase 

Keidealan 

Kategori 

1 Kebenaran 1 s.d. 2 8,33 83,3% Baik 

2 Keluasan Konsep 3 s.d.4 8,67 86,7% Sangat Baik 

3 Kedalaman Konsep 5 4,33 86,6% Sangat Baik 

4 Kebahasaan 6 s.d.7 8,33 83,3% Baik 

5 Tampilan gambar 8 s.d.11 17,33 86,65% Sangat Baik 

6 Tampilan suara 12 s.d.14 13,67 91,13% Sangat Baik 

7 Keterlaksanaan dan 

Kemudahan 

15 s.d.16 9,33 93,3% Sangat Baik 

8 Karakteristik Video 

Dokumenter 

17 s.d.18 9,67 96,7% Sangat Baik 

9 Karakteristik IPA 

Terpadu 

19 s.d.20 9,33 93,3% Sangat Baik 

10 Karakteristik Local 

Content 

21 s.d.22 9,33 93,3% Sangat Baik 

Jumlah 98,33 89,39% Sangat Baik 

  

Bila dilihat dari semua aspek, skor keidealan sebesar 89,39% 

dengan kategori sangat baik. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa 

video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik Yogyakarta 

yang dikembangkan layak diujicobakan pada peserta didik.  

 

B. Data Hasil Respon Peserta Didik  

Data ini diperoleh dari 22 peserta didik, antara lain direspon oleh 

10 peserta didik SMP Negeri 3 Sewon dan 12 peserta didik di SMP 

Negeri 4 Sewon. Respon peserta didik diperoleh dengan cara mengisi 

lembar angket berbentuk check list yang telah disiapkan. Lembar respon 

tersebut terdiri atas 15 kriteria penilaian dengan pilihan “setuju dan tidak 

setuju”. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis untuk 

menentukan respon peserta didik terhadap Video Dokumenter IPA 

Terpadu Berbasis Local Content Batik Yogyakarta. Data hasil respon 

peserta didik terhadap produk modul disajikan pada tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 

Data Respon Peserta Didik Terhadap Video  

No. Aspek Penilaian Kriteria Skor  

Rata-

Rata 

Persentase 

Keidealan 

(%) 

1 Materi  1 s.d.2 1,86 93% 

2 Keluasan Konsep 3 s.d.4 1,86 93% 

3 Keterlaksanaan 5 s.d.7 3 100% 

4 Kebahasaan 8 s.d.9 1,95 97% 

5 Tampilan video 10 

s.d.15 

5,13 85% 

Total 15 13,81 92,06% 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase keidealan tertinggi yaitu pada 

aspek keterlaksanaan dengan persentase keidealan sebesar 100%. Butir 

respon pada aspek keterlaksanaan, antara lain: (1) video dokumenter 

menambah wawasan tentang budaya, (2) video dokumenter menambah 

wawasan tentang IPA, serta (3) menambah rasa keingintahuan peserta 

didik. Berdasarkan butir pernyataan tersebut, semua responden dari 22 

peserta didik menyatakan respon positif. Artinya, dapat dikatakan bahwa 

video dokumenter yang dikembangkan menambah pengetahuan peserta 

didik dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik.  

 

 

BAB IV  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan video dokumenter IPA Terpadu berbasis local 

content batik Yogyakarta untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII 

dengan karakteristik sebagai berikut. 

a. Karakteristik Proses 

Menggunakan model pengembangan prosedural bersifat deskriptif 

meliputi; (1) tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu analisis 

kebutuhan, dan studi literatur; (2) tahap perencanaan, yaitu 

perumusan indikator pencapaian kompetensi, perumusan prosedur 

kerja, perencanaan isi dan alur tayangan video, dan perencanaan 

subjek uji coba serta instrument; (3) tahap pengembangan produk 

awal yaitu pembuatan naskah materi, pengambilan gambar dan 

proses pengeditan, pembuatan instrumen penilaian, dan uji coba di 

atas meja; (4) tahap uji coba awal; serta (5) tahap revisi produk. 
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b.   Video dokumenter IPA Terpadu ini memiliki karakteristik produk, 

antara lain; (1) berisi 3 materi pokok yaitu a) unsur, senyawa, dan 

campuran, b) peran kalor dalam kehidupan sehari-hari, dan c) peran 

manusia dalam melestarikan lingkungan; (2) memuat gambar 

bergerak dan gambar diam yang dikombinasikan dengan suara 

audio; (3) Ukuran file sebesar 2,28 Giga Byte, berdurasi 15 menit 

46 detik, Video total bitrate 20697kbps dan audio bitrate 

1536kbps. Software yang digunakan untuk mengedit video adalah 

Adobe Premiere Pro® CS3. Gambar dishooting menggunakan alat 

perekam gambar handycam dan pengisi suara (dubber) adalah 

peneliti.  

2.  Video dokumenter IPA Terpadu berbasis local content batik 

Yogyakarta untuk peserta didik SMP/MTs kelas VII yang telah 

dikembangkan, dinilai kualitasnya oleh 3 guru IPA dan direspon oleh 

22 peserta didik. Berdasarkan penilaian 3 guru IPA SMP di Sewon, 

Bantul video dokumenter yang dikembangkan memiliki kualitas 

Sangat Baik (SB) dengan skor rata-rata 98,33 dari skor ideal 110 dan 

persentase keidealan sebesar 89,39%. Respon dari peserta didik 

sebesar 92,06% memberikan respon positif dengan skor yang 

diperoleh 13,81 dari skor ideal 15.  
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